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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh  ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes 

pada plat resin akrilik aktivasi panas, dapat disimpulkan : 

1. Terdapat pengaruh ekstrak metanol daun kelor (Moringa oleifera L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes pada plat resin 

akrilik aktivasi panas. 

2. Konsentrasi paling efektif adalah pada konsentrasi 40% yang menunjukan 

jumlah koloni 99,18%. 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ekstrak daun 

kelor (Moringa oleifera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus 

pyogenes dengan mencari konsentrasi yang optimal. 

2. Perlu untuk memperhatikan setiap tahap dari penelitian, terutama pada 

tahap sterilisasi , jika akan dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Streptococcus pyogenes, agar tidak terjadi kontaminasi dari 

mikroorganisme lain. 
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